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SUMMARY 

KRISMAWATI SITUMORANG. The Growth and Production of Maize Bisi 2 

(Zea mays L.) in the Tidal Land Applied by N and K Fertilizers on Specific 

Location. (Supervised by Dedik Budianta and Siti Nurul Aidil Fitri). 

Tidal swamp land was one of the best land resources to be used for 

agriculture in Indonesia, which was maize crop. The development of maize crop 

needed to be considered the exact nutrient need, so that the growth and production 

of corn produced will increase. The aim of this research was to know the effect of 

specific location N and K fertilizers on growth and production of maize plant in 

tidal soil and to find out the specific combination of N and K fertilizer doses 

location that can give optimum result to growth and production of maize in tidal 

land. The research was conducted at Greenhouse of Soil Department, Agricultural 

Faculty, Sriwijaya University and analysis of Soil was conducted in Chemical, 

Biology and Soil Fertility Laboratory, Department of Soil Since, Agriculture 

Faculty of Sriwijaya University. The study was conducted from May to 

September 2017. This research used Completely Randomized Design (CRD) with 

6 treatments 3 times and 2 series so there was 36 units of combination with 

P1(75%N: 76,14 kg ha-1 and 75%K: 31,40 kg ha-1), P2 (100%N: 101,52 kg ha-1 and 

100%K: 41,87 kg ha-1), P3 (125%N: 126,9 kg ha-1 and 125%K: 52,33 kg ha-1),     

P4 (150%N: 152,28 kg ha-1 and 150%K: 62,80 kg ha-1), P5 (175%N: 177,66 kg ha-1 

and 175%K: 73,27 kg ha-1), and P6 (200% N: 203,04 kg ha-1 and 200% K:83,74 kg 

ha-1). The results showed that the application of N and K fertilizer had no 

significant effect on soil pH, N-total, CEC, Al-dd, plant height, weight of cob and 

seed weight per plant, but give significant effect on K-exchange soil its 

availability was still below standard. The treatment of 200% N and 200% K 

Fertilizer doses tended to  make the higher  result of maize seed’s weight in tidal 

land. The Suggestion after this research done is the seed need to be tested with N 

and K fertilizer treatment and specific location compared with the recommended 

fertilizer doses for maize. 
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RINGKASAN 

KRISMAWATI SITUMORANG. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung 

Bisi 2 (Zea mays L.) di Tanah Pasang Surut Dengan Pemupukan N dan K Spesifik 

Lokasi . (Dibimbing oleh Dedik Budianta dan Siti Nurul Aidil Fitri). 

Tanah rawa pasang surut merupakan salah satu sumberdaya yang tepat untuk 

dijadikan pertanian di Indonesia, salah satunya adalah tanaman jagung. Dalam 

pengembangan tanaman jagung perlu diperhatikan kebutuhan unsur hara yang 

tepat, sehingga pertumbuhan dan produksi jagung yang dihasilkan akan 

meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk N dan K 

spesifik lokasi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di tanah 

pasang surut dan untuk mengetahui dosis kombinasi pupuk N dan K spesifik 

lokasi yang dapat memberikan hasil yang optimum terhadap pertumbuhan dan 

produksi jagung di tanah pasang surut. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca 

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan analisis dilakukan di  

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari Mei 

sampai September 2017. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan 2 seri sehingga 

diperoleh 36 unit kombinasi dengan P1(75%N: 76,14 kg ha-1 dan 75%K: 31,40 kg 

ha-1), P2 (100%N: 101,52 kg ha-1 dan 100%K: 41,87 kg ha-1), P3 (125%N: 126,9 

kg ha-1 dan 125%K: 52,33 kg ha-1), P4 (150%N: 152,28 kg ha-1 dan 150%K: 62,80 

kg ha-1), P5 (175%N: 177,66 kg ha-1 dan 175%K: 73,27 kg ha-1) dan P6 (200% N: 

203,04 kg ha-1 dan 200% K:83,74 kg ha-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk N dan K berpengaruh tidak nyata terhadap pH tanah, N-total, 

KTK, Al-dd, Tinggi tanaman, Berat tongkol dan Berat biji per tanaman, tetapi 

berpengaruh nyata terhadap K-dd tanah, namun ketersediaannya masih dibawah 

standar. Perlakuan dosis pemupukan 200% N dan 200% K cenderung lebih tinggi 

berat biji per tanaman jagung di tanah pasang surut. Saran setelah dilakukan 

penelitian ini yaitu perlu uji lanjut di lapangan dengan pemberian pupuk N dan K 

spesifik lokasi dibandingkan dengan dosis pupuk anjuran.    

 

Kata Kunci:  Pasang Surut, Pupuk N dan K Spesifik Lokasi, Jagung (Zea mays L.) 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dengan jumlah penduduk yang mencapai hampir 255 juta jiwa pada 

tahun 2015 membutuhkan pangan dalam jumlah yang cukup. Dalam mencapai 

kedaulatan pangan tersebut, berbagai tantangan dan kendala dihadapi, antara lain 

menurunnya kapasitas dan kualitas infrastruktur pertanian, konversi lahan subur, 

degradasi lahan dan air, perubahan iklim, kerusakan lingkungan, dan lemahnya 

kapasitas sumber daya manusia (Haryono, 2013). Pemanfaatan sumber daya 

pertanian yang ada perlu dioptimalkan melalui perbaikan infrastruktur dan 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta penerapan inovasi teknologi 

yang dihasilkan lembaga-lembaga penelitian. Strategi utama untuk memenuhi 

kebutuhan pangan tersebut ditempuh melalui peningkatan produktivitas dan 

perluasan area tanam. Salah satu sumber daya lahan (agroekologi) yang tersedia 

dan belum dimanfaatkan secara optimal adalah lahan rawa pasang surut.      

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu  sumberdaya lahan  yang tepat 

untuk dijadikan lahan pertanian di Indonesia (Nazemi et al., 2012). Luas lahan 

rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33,39 juta ha yang terdiri dari lahan 

rawa pasang surut 20,09 juta ha dan lahan rawa lebak seluas 13,30 juta ha, yang 

tersebar di Sumatera, Papua dan Kalimantan (BPS, 2010). Pengembangan 

pertanian lahan rawa pasang surut merupakan salah satu upaya dalam menjawab 

tantangan peningkatan produksi pertanian yang makin kompleks, dengan 

pengelolaan yang tepat melalui penerapan inovasi teknologi yang sesuai, lahan 

rawa pasang surut memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan menjadi 

lahan pertanian yang produktif seperti tanaman jagung.  

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan  penting di Indonesia dan 

mempunyai peranan strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya 

yang multiguna, sebagai sumber pangan dan bahan baku industri, bahan baku 

minyak nabati non kolestrol dan tepung jagung serta makanan kecil (Ditjentan, 

2010).  Kebutuhan jagung dalam negeri untuk pakan sudah mencapai 4,9 juta ton 

pada tahun 2005 dan diprediksi menjadi 6,6 juta ton pada tahun 2010 (Ditjen 
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Tanaman Pangan, 2006). Jagung merupakan komoditas penting kedua setelah 

padi.  

Kendala pertanian pasang surut adalah tingkat kesuburan tanah rendah, 

kemasaman tanah, keracunan dan defisiensi hara, salinitas, serta air yang sering 

tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman (Alihamsyah, 2003).  Faktor kondisi lahan 

yang cukup berat untuk dikelola, keterbatasan tenaga  kerja, pengetahuan petani 

yang masih kurang, kebiasaan pertanian subsistem, keterbatasan modal         

(Alwi, 2014). Upaya dalam mengelola kesuburan tanah rawa pasang surut yaitu 

dengan pemupukan. Pemupukan yang dilakukan para petani umumnya tidak 

mempertimbangkan dosis anjuran yang tepat, sehingga kurang efisien dan  

diperlukan upaya dalam menentukan kebutuhan pupuk agar lebih efisien 

(Setiawan et al., 2014). Penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan 

produksi pertanian,  Penggunaan kombinasi pupuk anorganik diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas tanaman jagung di tanah rawa pasang surut.  

Hasil penelitian (FAO, 2006) menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 

pupuk anorganik  191 kg ha-1 N, 89 kg ha-1 P2O5 dan 89 kg ha-1 K2O mencapai 

hasil produksi jagung sebesar 9,5 ton ha-1.  Herawati dan Peter (2009) menyatakan 

bahwa penggunaan kombinasi pupuk  92 kg ha-1 N, 90 kg ha-1 P2O5   dan  90 kg 

ha-1 K2O dapat meningkatkan produktivitas jagung sebesar 7,51 ton ha-1.   

Keseimbangan kombinasi pupuk N, P, dan K mempengaruhi efisiensi 

penggunaan unsur hara pada tanaman jagung hibrida, Hal tersebut menunjukkan 

adanya pengaruh interaksi antara setiap hara terhadap efisiensi penggunaan hara 

lainnya. Pemahaman tentang penentuan dosis pupuk yang efisien dapat 

menurunkan dosis penggunaan pupuk. Dosis pemberian pupuk yang tidak benar 

akan menurunkan produktivitas tanaman jagung, untuk itu pada penelitian ini 

akan  menentukan dosis pemupukan tanaman jagung  yang tepat spesifik lokasi 

sehingga pemupukan dapat lebih efisien dan dapat meningkatkan produktivitas 

jagung di tanah pasang surut. 
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1.2. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk N dan K spesifik lokasi terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung di Tanah  Pasang Surut 

2. Untuk mengetahui dosis kombinasi pupuk N dan K spesifik lokasi yang dapat 

memberikan hasil yang optimum terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung 

di Tanah Pasang Surut.  

 

1.3.  Manfaat Penelitian  

Manfaat  dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan penentuan 

dosis pupuk N dan K terbaik untuk memberikan hasil yang optimum dalam  

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di tanah pasang surut. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Diduga dosis pemupukan 125% N dan 125% K dari dosis anjuran merupakan 

dosis optimum untuk pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di tanah pasang 

surut. 
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